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Abstract 

 
The research aims to determine: 1. The relationship between learning interest and 

geography learning outcomes at SMA Negeri 2 Pariaman, 2. The relationship between 

spatial thinking ability and geography learning outcomes at SMA Negeri 2 Pariaman, 

and 3. The relationship between learning interest and spatial thinking ability with 

geography learning outcomes at SMA Negeri 2 Kota Pariaman. The research uses a 

quantitative correlational approach. The population and sample of the study consist of 

141 students of class X.E, selected using a saturated sampling technique. The data 

collection methods include questionnaires, tests, and documentation. The data analysis 

techniques include instrument testing, descriptive statistical analysis, and hypothesis 

testing. The conclusions of the study are as follows: 1) There is a relationship between 

learning interest and learning outcomes, with a score of 10.2 and a correlation 

coefficient of 0.319, indicating a weak relationship. Good interest stimulates students' 

enthusiasm for learning. For example, geography material can stimulate students' 
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interest in learning geography in class if it is presented in a relevant, engaging, and 

interactive manner. 2) There is a relationship between spatial thinking skills and learning 

outcomes, with a score of 10.7 and a correlation coefficient of 0.327, indicating a weak 

relationship. The discussion of the geosphere material as part of the spatial reasoning 

test includes understanding and analyzing various components and spatial relationships 

of the geosphere. 3) There is a correlation between learning interest and spatial thinking 

ability, with a learning score of 19.4 and a correlation coefficient of 0.440, indicating a 

moderate relationship. The research results show that factors such as learning interest 

and spatial thinking ability can contribute positively to learning outcomes. As learning 

interest and spatial thinking improve, learning outcomes tend to increase as well. 

Keywords: Learning Interest, Spatial Thinking, Learning Outcomes  

 

Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui: 1. Hubungan antara minat belajar dengan hasil 
belajar geografi di SMA Negeri 2 Pariaman, 2. Hubungan antara kemampuan berpikir spasial dengan 
hasil belajar geografi di SMA Negeri 2 Pariaman, serta 3. Hubungan antara minat belajar dan 
kemampuan berpikir spasial dengan hasil belajar geografi di SMA Negeri 2 Kota Pariaman. Penelitian 
menggunakan kuantitatif bersifat korelasional. Populasi dan sampel penelitian adalah 141 peserta 
didik kelas X.E dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Metode pengumpulan data meliputi 
angket, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah uji instrumen, analisis statistik deskriptif, 
dan uji hipotesis. Kesimpulan penelitian sebagai berikut: 1.) Hubungan minat belajar dengan hasil 
belajar sebesar 10,2 dan koefisien korelasi sebesar 0,319 menunjukkan hubungan yang lemah. Minat 
yang baik menimbulkan semangat belajar pada siswa. Misalnya saja materi geografi dapat merangsang 
minat siswa dalam belajar di kelas geografi apabila disajikan secara relevan, menarik, dan interaktif. 
2.) Hubungan sebesar 10,7 keterampilan berpikir spasial dengan hasil belajar, dan koefisien korelasi 
sebesar 0,327 menunjukkan hubungan yang lemah. Pembahasan materi geosfer sebagai bagian dari 
tes penalaran spasial meliputi pemahaman dan analisis berbagai komponen dan hubungan keruangan 
geosfer. 3.) Korelasi minat belajar dengan kemampuan berpikir spasial, dengan hasil belajar sebesar 
19,4 dan koefisien korelasi sebesar 0,440 menunjukkan hubungan yang sedang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada faktor yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar yaitu 
minat belajar dan kemampuan berpikir spasial. Dengan meningkatnya minat belajar dan berpikir 
spasial, maka hasil belajar pun cenderung meningkat. 

Kata Kunci: Minat Belajar, Berpikir Spasial, Hasil Belajar  

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran krusial dalam mencapai pembangunan nasional. 

Kemajuan suatu negara sangat dipengaruhi oleh kualitas pendidikan yang diselenggarakan. 

Pendidikan akan berjalan dengan optimal ketika semua elemen yang terlibat bekerja secara 

profesional. Salah satu fokus utama dalam sistem pendidikan di Indonesia adalah pendidikan 

geografi, yang bertujuan untuk mengembangkan karakter siswa. Karakter yang dimaksud 

mencakup kemampuan dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa 

(Halek, 2018). 
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Salah satu keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan dalam bidang 

geografi adalah kemampuan berpikir spasial (Aliman et al., 2018; Ridha et al., 2019; Subhani 

et al., 2017; Subhani & Agustina, 2018). Keterampilan berpikir spasial melibatkan 

kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan ruang, yang menjadi salah satu fokus 

utama dalam pelajaran geografi (Flynn, 2018). Kemampuan ini membantu siswa dalam materi 

geografi, terutama dalam memahami fenomena geosfer (Amaluddin dkk., 2019). 

Mengajarkan keterampilan berpikir spasial kepada peserta didik akan mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran geografi. Untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir 

spasial, diperlukan perangkat tes khusus yang dirancang untuk menguji berpikir spasial. Minat 

merupakan kecenderungan atau keinginan yang kuat terhadap suatu aktivitas atau hal 

tertentu, muncul dari perasaan ketertarikan yang mendalam dan bukan sekadar minat yang 

biasa. Ketertarikan ini memotivasi seseorang untuk melakukan suatu kegiatan, yang bisa 

dikaitkan dengan emosi atau dorongan kuat (Pratiwi, 2017). 

Untuk memahami sejauh mana minat belajar dan kemampuan berpikir spasial siswa 

dalam pembelajaran geografi yang sering kali diabaikan, maka dilakukan penelitian yang fokus 

pada minat belajar dan kemampuan berpikir spasial. 

 

METODE 

Penelitian menggunakan kuantitatif bersifat korelasional. Penelitian dilaksanakan di 

SMA Negeri 2 Kota Pariaman. Populasi penelitian adalah siswa kelas X.E SMA Negeri 2 

Kota Pariaman. Sampel penelitian ini terdiri dari 141 peserta didik kelas X.E yang dipilih 

melalui teknik Sampling Jenuh. Data dikumpulkan menggunakan metode angket, tes, dan 

dokumentasi. Untuk analisis data, penelitian ini menggunakan metode persamaan korelasi 

ganda. 

 

HASIL 

1. Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel Indeks Validitas Jumlah Ket. 

Minat Belajar 
>0,361 20 Valid 

Berpikir Spasial 
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Tabel di atas menjelaskan bahwa r tabel > r tabel dihitung untuk seluruh butir soal 

tertulis pada angket minat belajar dan tes berpikir spasial dapat disimpulkan bahwa seluruh 

butir soal valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Ket. 

Minat Belajar .909 20 Reliabel 

Berpikir Spasial .779 Reliabel 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan dinyatakan reliabel. 

 

3. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif 

Deskriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviasion Min. Max. 

Minat Belajar 
141 

63,7 10,2 26 80 

Berpikir Spasial 8,25 3,23 1 16 

 

4. Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha: Terdapat hubungan minat belajar dan kemampuan berpikir spasial dengan hasil 

belajar di SMA Negeri 2 Pariaman. 

H0: Tidak terdapat hubungan minat belajar dan kemampuan berpikir spasial dengan 

hasil belajar di SMA Negeri 2 Pariaman. 

Berdasarkan hasil korelasi, koefisien korelasi ganda ditemukan sebesar 0,440 dengan 

p<α (0,05). Hipotesis Ha diterima dan H0 ditolak, bahwa terdapat hubungan minat belajar 

dan kemampuan berpikir spasial dengan hasil belajar. 
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a. Uji Korelasi 

Tabel 4. Uji Korelasi 

Korelasi Koefisien Korelasi 

Minat Belajar Dengan Hasil Belajar 0,319 

Berpikir Spasial Dengan Hasil Belajar 0,327 

Minat Belajar dan Berpikir Spasial Dengan Hasil Belajar 0,440 

 

b. Uji Determinasi 

Dari hasil pengolahan data didapatkan hasil uji R² bernilai 0,194. Hal ini berarti 

adanya hubungan minat belajar dan kemampuan berpikir spasial terhadap hasil belajar (Y) 

yaitu sebanyak 19,4%. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian adanya hubungan minat belajar dengan hasil belajar 

sebesar 10,2%. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya minat yang baik maka akan 

menimbulkan semangat dalam diri siswa untuk belajar terutama dalam Geografi. 

Berdasarkan hasil penelitian adanya hubungan kemampuan berpikir spasial dengan 

hasil belajar sebesar 10,7%. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan berpikir spasial 

merujuk pada kemampuan individu untuk memahami, memanipulasi, dan memvisualisasikan 

objek-objek, bentuk, dan ruang dalam pikiran mereka terutama peserta didik, semakin 

baiknya kemampuan berpikir spasial peserta didik maka akan semakin baik hasil yang 

diperoleh oleh peserta didik tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat adanya hubungan minat belajar dan berpikir 

spasial dengan hasil belajar sebesar 19,4%. Hasil penelitian membuktikan bahwa kedua faktor 

tersebut, minat belajar dan kemampuan berpikir spasial, dapat berkontribusi secara positif 

terhadap hasil belajar. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan : 

1. Hubungan minat belajar dan hasil belajar sebesar 10,2%, dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,319, yang mengindikasikan adanya hubungan yang lemah. Minat belajar 

yang tinggi dapat mendorong semangat siswa dalam belajar, seperti pada materi 

geosfer yang memiliki potensi untuk menarik minat siswa dalam pelajaran geografi 

jika disampaikan dengan cara yang relevan, menarik, dan interaktif. 

2. Hubungan kemampuan berpikir spasial dan hasil belajar sebesar 10,7%, dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,327 adanya hubungan yang lemah. Pembahasan materi 

geosfer dalam tes berpikir spasial melibatkan pemahaman dan analisis berbagai 

komponen geosfer serta hubungan spasial. 

3. Hubungan minat belajar dan kemampuan berpikir spasial dengan hasil belajar sebesar 

19,4%, koefisien korelasi sebesar 0,440 hubungan yang sedang. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa kedua faktor tersebut, yakni minat belajar dan kemampuan 

berpikir spasial, dapat memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar. 

Peningkatan dalam minat belajar dan kemampuan berpikir spasial cenderung diikuti 

oleh peningkatan hasil belajar. 

Saran 

Peserta didik dianjurkan untuk lebih aktif dalam meningkatkan minat dan 

kemampuan berpikir spasial geografi dengan membaca lebih banyak referensi, serta rutin 

berlatih dalam menginterpretasikan peta, diagram, dan model geografis. Sedangkan guru 

dapat menciptakan metode pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif memberikan 

latihan-latihan yang melibatkan kemampuan berpikir spasial seperti penggunaan peta, model 

tiga dimensi, dan simulasi geografis. 
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